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Abstrak. Penelitian ini memahami
digital

bagaimana penerapan

marketing berbasis kearifan lokal dapat memperkuat identitas
produk UMKM NTB dan meningkatkan daya saingnya di pasar
internasional. Dengan menggunakan metode kualitatif melalui
studi literatur dan wawancara mendalam dengan pelaku UMKM,
praktisi digital marketing, serta tokoh budaya, penelitian ini
menemukan bahwa integrasi elemen budaya seperti motif
tradisional, cerita asal-usul produk, dan narasi keaslian bahan
baku dalam konten digital mampu menciptakan identitas produk
yang unik dan membangun koneksi emosional dengan
konsumen. Strategi ini terbukti meningkatkan keterlibatan di
media sosial, menambah nilai jual produk, dan mendukung
pelestarian budaya lokal. Namun, tantangan utama masih
terletak pada rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber
daya, serta konsistensi dalam menyampaikan narasi budaya.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penguatan
pelatihan digital marketing berbasis budaya lokal, kolaborasi
multi pihak, serta strategi konten otentik yang selaras dengan
nilai budaya NTB sebagai kunci keberhasilan UMKM bersaing di
era globalisasi.

Abstract. This study aims to understand how the application of
digital marketing based on local wisdom can strengthen the
product identity of NTB’s MSMEs and increase their
competitiveness in the international market. Using a qualitative
method through literature studies and in-depth interviews with
MSME actors, digital marketing practitioners, and cultural
figures, this research found that integrating cultural elements
such as traditional motifs, product origin stories, and authenticity
narratives into digital content can create unique product identities
and build emotional connections with consumers. This strategy
has proven effective in increasing social media engagement,
adding value to products, and supporting the preservation of local
culture. However, the main challenges still lie in low digital
literacy, limited resources, and inconsistency in conveying
cultural narratives. Therefore, this study recommends
strengthening culturally based digital marketing training, multi-
stakeholder collaboration, and authentic content strategies
aligned with NTB’s cultural values as key factors for MSMEs to
compete successfully in the era of globalization.
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A. PENDAHULUAN

UMKM di Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki potensi besar berkat kekayaan budaya dan
tradisi lokal yang dimiliki, namun tentunya menghadapi tantangan untuk bersaing di era
globalisasi dan digitalisasi. Penerapan digital marketing yang mengintegrasikan kearifan lokal
terbukti mampu memperkuat identitas produk, meningkatkan daya saing, dan memperluas akses
pasar, baik lokal maupun global. Penggunaan elemen budaya seperti motif tradisional, bahasa
lokal, dan narasi otentik dalam promosi digital dapat meningkatkan keterlibatan konsumen dan
efektivitas pemasaran, terutama melalui media sosial dan e-commerce (Diatmika & Rahayu,
2025). Namun, tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan literasi digital,
infrastruktur, dan konsistensi dalam menyampaikan cerita produk (Zulkifli Noor, 2025). Program
pendampingan, pelatihan digital marketing, serta kolaborasi dengan institusi dan pemerintah
sangat penting untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan UMKM (Karnawijaya et al.,
2022).

Penerapan kearifan lokal dalam strategi digital marketing terbukti efektif tidak hanya sebagai
sarana promosi, tetapi juga sebagai upaya pelestarian budaya dan peningkatan daya saing
produk UMKM berbasis lokalitas seperti tenun, kerajinan tangan, dan pangan olahan khas
daerah. Integrasi nilai-nilai budaya ke dalam narasi pemasaran digital, misalnya melalui
storytelling di media sosial, mampu menciptakan koneksi emosional dengan konsumen dan
memperkuat identitas produk, sehingga meningkatkan minat beli dan memperluas jangkauan
pasar, baik nasional maupun internasional (Sugito et al., 2025). Penggunaan media digital seperti
Instagram, TikTok, dan marketplace lokal juga terbukti meningkatkan visibilitas dan penjualan
produk, sekaligus membuka peluang kerja baru di komunitas lokal (Marodiyah et al., 2024). Model
pemasaran yang menggabungkan kearifan lokal dan praktik ramah lingkungan juga dapat
meningkatkan daya saing produk warisan budaya di pasar global.

Pendekatan green digital marketing berbasis budaya lokal telah terbukti efektif dalam
meningkatkan daya saing produk tradisional seperti Ulos dari Sumatra Utara di pasar
internasional. Model ini mengintegrasikan kearifan lokal misalnya motif, makna budaya, dan
proses ramah lingkungan ke dalam strategi pemasaran digital, sehingga tidak hanya memperluas
akses pasar, tetapi juga menjaga nilai budaya dan mendukung tren keberlanjutan global (Sugito
et al., 2025). Penggunaan narasi otentik dan storytelling dalam media sosial membantu
membangun koneksi emosional dengan konsumen, sementara digitalisasi memperluas
jangkauan pasar, meskipun tantangan seperti literasi digital dan konsistensi narasi masih perlu
diatasi. Studi menunjukkan bahwa kombinasi antara digitalisasi, storytelling, dan kearifan lokal
secara signifikan meningkatkan daya saing UMKM dan produk kreatif, serta memberikan
kerangka kerja praktis bagi pembuat kebijakan dan pelaku usaha untuk mengadopsi strategi yang
sensitif budaya dan ramah lingkungan (Alkhatib et al., 2023).

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama pertumbuhan dan daya saing UMKM,
memungkinkan mereka memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta
memperkuat inovasi dan reputasi bisnis. Penggunaan media sosial, website, e-commerce, dan
konten visual berbasis cerita lokal terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas produk dan
menarik konsumen baru, baik di pasar lokal maupun internasional (Muhamad Rudi Saputra
Pratama & Munawaroh, 2025). Faktor kunci keberhasilan transformasi digital UMKM meliputi
dukungan pemerintah, pengembangan kapabilitas digital internal, kepemimpinan visioner, serta
budaya organisasi yang adaptif terhadap perubahan (Martinez-Peldez et al., 2023). Namun,
UMKM masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya, literasi digital yang
rendah, infrastruktur teknologi yang belum memadai, serta resistensi terhadap perubahan
(Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022). Kolaborasi dengan pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, komunitas, dan institusi pendidikan, juga penting untuk mempercepat adopsi
teknologi dan transfer pengetahuan (Anatan & Nur, 2023).

UMKM di Nusa Tenggara Barat (NTB) menghadapi berbagai tantangan signifikan, terutama
dalam hal akses terhadap teknologi, literasi digital yang masih rendah, serta keterbatasan sumber
daya untuk mengelola pemasaran digital. Survei terhadap pelaku UMKM di Mataram
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menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi meliputi permodalan (37%), pengelolaan
keuangan (30%), promosi (17%), dan akses bahan baku (15%) dengan aspek promosi digital
menjadi salah satu hambatan utama dalam pengembangan usaha (Ardiansyah et al., 2024).
Rendahnya literasi digital dan keterampilan pemasaran online menyebabkan banyak UMKM
belum mampu memanfaatkan peluang pasar yang lebih luas melalui teknologi (Huda et al., 2024).
Selain itu, transformasi digital dan eksplorasi pasar baru terbukti dapat meningkatkan daya saing
UMKM, tetapi keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada dukungan pelatihan profesional
dan pengembangan strategi digital yang terintegras dan dapat memberikan dampak pada
penguatan ekonomi lokal, pelestarian budaya dan peningkatan brand value.

B. KAJIAN LITERATUR

Kearifan Lokal (Local Wisdom Theory)

Teori Kearifan Lokal menekankan bahwa nilai-nilai budaya, tradisi, dan pengetahuan yang
tumbuh di suatu komunitas memiliki potensi besar sebagai sumber keunikan (diferensiasi) dalam
pengembangan produk. Kearifan lokal tidak hanya mencakup kebiasaan atau praktik tradisional,
tetapi juga pengetahuan kolektif masyarakat tentang lingkungan, sistem sosial, etika, dan
kepercayaan yang diwariskan secara turun-temurun (ZA et al., 2025).

Dalam konteks ekonomi kreatif dan produk halal, teori ini menegaskan bahwa elemen budaya
lokal seperti motif tenun khas, cita rasa kuliner tradisional, teknik pengolahan alami, hingga
simbol-simbol kultural dapat menjadi nilai tambah yang tidak hanya membedakan produk dari
kompetitor, tetapi juga membangun identitas otentik yang relevan bagi pasar global yang semakin
menghargai keunikan dan cerita di balik produk (Fauzani et al., 2024).

Identitas Produk (Product Identity Theory)

Teori Identitas Produk menyoroti pentingnya identitas unik produk dalam membangun
positioning yang kuat di pasar global. ldentitas produk yang jelas dan berbeda membantu
perusahaan menyesuaikan strategi pemasaran dengan preferensi konsumen global maupun
lokal, serta memperkuat hubungan emosional dan persepsi nilai di berbagai negara. Konsumen
dengan identitas global cenderung memilih produk global, sedangkan konsumen dengan
identitas lokal lebih memilih produk lokal. Preferensi ini dapat berubah tergantung pada konteks
atau instruksi yang diberikan, sehingga pemasar perlu menyesuaikan pesan dan positioning
produk sesuai dengan identitas konsumen yang ditargetkan (Yang et al., 2010). Produk global
sering diasosiasikan dengan kompetensi (kecanggihan, keandalan), sementara produk lokal
diasosiasikan dengan kehangatan (kedekatan, kepercayaan). Stereotip ini memengaruhi respons
konsumen dan hubungan mereka dengan merek. Citra merek korporat global dapat
meningkatkan niat beli melalui penguatan identitas produk global, namun efek ini dipengaruhi
oleh tingkat perkembangan negara dan budaya nasional (Swoboda & Sinning, 2021).
Pemasaran Digital (Digital Marketing Theory)

Teori Pemasaran Digital menekankan pemanfaatan teknologi dan platform digital untuk
merancang, mengkomunikasikan, dan mendistribusikan produk atau jasa kepada konsumen.
Teori ini berangkat dari pergeseran perilaku konsumen yang kini lebih banyak mengakses
informasi dan melakukan transaksi secara online, sehingga menuntut pelaku usaha untuk
mengadaptasi strategi pemasaran ke ranah digital.

Dalam teori ini, terdapat tiga pilar utama yang sering dijadikan acuan:

a. Social Media Marketing, yaitu penggunaan platform media sosial seperti Instagram,
Facebook, TikTok, atau YouTube untuk membangun interaksi, meningkatkan brand awareness,
dan mendorong penjualan. Strategi ini efektif karena bersifat dua arah: pelaku usaha bisa
langsung menerima respons konsumen, memperkuat engagement, dan menciptakan komunitas
loyal terhadap produk (Siti Nurul Khaerani, 2025).

b. Content Marketing, yang menekankan pembuatan konten bernilai tambah bagi konsumen,
seperti artikel, video, infografis, dan testimoni yang informatif, inspiratif, atau edukatif. Konten
yang berkualitas membantu membangun kepercayaan konsumen, menempatkan produk sebagai
solusi atas kebutuhan, serta memperkuat positioning merek dalam pikiran pasar (Octaviana &
Andni, 2023).
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c. Branding Online, yaitu strategi membangun citra dan identitas merek di ranah digital agar
mudah dikenali, memiliki nilai unik, dan dipercaya konsumen. Branding online mencakup desain
visual, tone komunikasi, hingga narasi cerita merek yang konsisten di semua platform digital.
Identitas online yang kuat menjadi pembeda utama dalam pasar yang semakin kompetitif.
Cultural Branding (Holt, 2004)

Teori Cultural Branding (Holt, 2004) menjelaskan bagaimana merek dapat membangun
keterikatan emosional dengan konsumen melalui pemanfaatan simbol-simbol budaya yang
relevan. Keterikatan emosional ini terbentuk ketika merek berhasil mencerminkan identitas, nilai,
atau aspirasi konsumen melalui simbol budaya, sehingga konsumen merasa terhubung secara
pribadi dan emosional dengan merek tersebut. Identitas budaya merek memiliki dampak positif
signifikan terhadap keterikatan emosional konsumen. Ketika konsumen merasa identitas budaya
merek sesuai dengan nilai atau identitas diri mereka, keterikatan emosional dan loyalitas
meningkat. Keterikatan emosional paling kuat terjadi ketika kepribadian merek selaras dengan
“actual self’ (diri nyata) konsumen, bukan hanya “deal self’ (diri ideal). Kesesuaian ini
memperkuat hubungan emosional dan loyalitas.

C. KERANGKA KONSEPTUAL

Kearifan Lokal sebagai Diferensiasi Produk, mengintegrasikan cerita, simbol, motif, dan
praktik budaya NTB dalam desain produk dan narasi pemasaran digital untuk menciptakan
identitas otentik yang membedakan produk UMKM NTB dari pesaing global. Pemasaran Digital
dengan Storytelling Budaya, memanfaatkan platform digital (sosial media, e-commerce) untuk
menyebarkan kisah budaya di balik produk, memperkuat koneksi emosional dengan konsumen,
dan memperluas jangkauan pasar global. Penguatan Kapasitas Digital UMKM, memberikan
pelatihan keterampilan digital, literasi pemasaran, dan strategi branding kepada pelaku UMKM
agar mampu mengemas produk dengan nilai budaya secara menarik dan kompetitif, Strategi ini
diharapkan meningkatkan omzet UMKM (penguatan ekonomi lokal), sekaligus menjaga nilai-nilai
budaya NTB agar tetap hidup melalui produk yang beredar luas di pasar, Produk UMKM NTB
yang mengusung kearifan lokal akan memiliki nilai tambah emosional (brand equity) yang lebih
tinggi, memperbesar peluang premiumisasi di pasar nasional maupun internasional.

Kearifan Lokal — Identitas Produk ) Storytelling

B
NTB udaya

Penguatan Ekonomi Lokal, Pelestarian Budaya dan
Peningkatan Brand Value.

Gambar 1. Diagram Konseptual
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D. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur studi literatur
dan studi lapangan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan digital
marketing yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam upaya membangun identitas produk
UMKM di Nusa Tenggara Barat (NTB). Sementara itu, studi lapangan dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan pelaku UMKM di NTB, praktisi pemasaran digital, dan tokoh
budaya setempat. Observasi langsung pada kegiatan produksi dan promosi produk juga
dilakukan untuk memahami penerapan nilai lokal dalam strategi digital marketing. Analisis data
dilakukan menggunakan teknik analisis konten (content analysis), vyaitu dengan
mengklasifikasikan, menginterpretasikan, dan mensintesis data yang dikumpulkan ke dalam
tema-tema utama penelitian. Tema-tema tersebut meliputi: penerapan kearifan lokal dalam
produk, strategi digital marketing yang digunakan, tantangan dan peluang dalam penerapan
pemasaran digital, serta dampaknya terhadap identitas dan daya saing produk UMKM terutama
pada penguatan ekonomi lokal, pelestarian budaya dan peningkatan brand value.

E. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kearifan Lokal dan Identitas Produk pada Penguatan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan digital marketing berbasis kearifan lokal
telah menjadi strategi efektif dalam memperkuat identitas produk UMKM di Nusa Tenggara Barat
(NTB), yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan daya saing dan kontribusi
ekonomi lokal. Melalui analisis konten, ditemukan bahwa kearifan lokal yang diwujudkan dalam
motif tradisional, cerita budaya, hingga narasi keaslian bahan baku, menjadi diferensiasi utama
produk UMKM NTB di pasar digital. Penerapan digital marketing berbasis kearifan lokal terbukti
menjadi strategi yang efektif untuk memperkuat identitas dan daya saing produk UMKM di
berbagai daerah Indonesia. Strategi ini tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga
menambah nilai budaya dan emosional yang membedakan produk UMKM di pasar digital.

Integrasi elemen budaya seperti motif tradisional, cerita budaya, dan narasi keaslian bahan
baku menciptakan identitas unik yang membedakan produk UMKM di pasar digital dan
meningkatkan daya tarik emosional bagi konsumen (Diatmika & Rahayu, 2025). Penggunaan
kearifan lokal, seperti kerajinan tenun, kuliner tradisional, dan produk herbal, mendorong inovasi
produk yang relevan dengan pasar sekaligus menjaga nilai budaya (Zulkifli Noor, 2025).

Digital marketing memperluas jangkauan pasar, meningkatkan keterlibatan konsumen, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Fadillah & Mursyidah, 2022). Program pelatihan dan
pendampingan digital marketing berbasis kearifan lokal secara signifikan meningkatkan
pengetahuan, kreativitas, dan kemampuan UMKM dalam mengemas serta mempromosikan
produk (Fadillah & Mursyidah, 2022). Implementasi strategi digital marketing terbukti
meningkatkan volume penjualan dan harga jual produk UMKM (Sutarni et al., 2024).

Kearifan Lokal dan Identitas Produk pada Pelestarian Budaya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan digital marketing berbasis kearifan lokal
telah memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan identitas produk UMKM di Nusa
Tenggara Barat (NTB), sekaligus menjadi sarana efektif untuk mendukung pelestarian budaya
daerah. Berdasarkan analisis konten, ditemukan bahwa produk-produk UMKM yang mengangkat
kearifan lokal, seperti tenun khas NTB, kerajinan kayu, dan produk kuliner tradisional, semakin
diminati konsumen setelah dipasarkan dengan pendekatan digital marketing yang menonjolkan
cerita, filosofi, dan nilai budaya yang terkandung dalam produk.

Temuan ini mengonfirmasi relevansi Teori Kearifan Lokal, yang menempatkan budaya dan
tradisi sebagai sumber diferensiasi produk yang tidak hanya meningkatkan nilai jual, tetapi juga
membangun koneksi emosional dengan konsumen (Karnawijaya et al., 2022). Ketika elemen
budaya lokal dikemas ke dalam konten visual, narasi di media sosial, hingga video storytelling,
konsumen merasakan keaslian dan keunikan produk yang tidak dapat ditemukan pada barang
massal. Strategi ini terbukti efektif tidak hanya untuk memperluas pasar, tetapi juga menanamkan
kebanggaan konsumen terhadap produk daerah mereka sendiri (Mardatillah et al., 2025).
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Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa penerapan identitas produk yang konsisten
melalui digital marketing mendukung penciptaan brand yang otentik dan mudah dikenali. Identitas
ini dibangun melalui keselarasan desain logo, gaya komunikasi, hingga pemilihan kata kunci yang
mencerminkan budaya NTB. Konsistensi ini menciptakan positioning yang kuat, memperkuat
persepsi bahwa produk UMKM NTB bukan hanya barang konsumsi, melainkan simbol budaya
yang patut dilestarikan (Candi & Pringkuku, 2025).

Integrasi pemasaran digital dan cultural branding pada UMKM NTB tidak hanya
memberikan dampak ekonomi, tetapi juga berdampak sosial-kultural. Ketika cerita budaya yang
melekat pada produk dipromosikan secara digital, generasi muda di NTB menjadi lebih tertarik
untuk mengenal, mempelajari, dan melanjutkan tradisi yang sebelumnya mulai tergerus
modernisasi (Dyatmika et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa digital marketing yang
menonjolkan nilai kearifan lokal secara tidak langsung menjadi sarana edukasi dan pelestarian
budaya bagi masyarakat, terutama kalangan muda yang lebih akrab dengan teknologi
(Pradnyawati & Fristamara, 2024). Dampak positif lainnya terlihat pada peningkatan pendapatan
UMKM yang secara langsung mendukung keberlangsungan pengrajin tradisional, penenun, atau
pembuat produk lokal lainnya. Dengan meningkatnya permintaan melalui platform digital, pelaku
usaha semakin termotivasi untuk mempertahankan teknik produksi tradisional dan memperbaiki
kualitas produknya tanpa harus meninggalkan nilai budaya (Fahrezi & Rizaldi, 2023). Ini menjadi
bukti nyata bahwa pemasaran digital berbasis kearifan lokal tidak hanya membantu UMKM
bersaing di pasar global, tetapi juga memastikan bahwa warisan budaya NTB tetap hidup dan
berkembang.

Kearifan Lokal dan Identitas Produk pada Brand Value

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan digital marketing berbasis kearifan
lokal memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan identitas produk dan brand value
UMKM di Nusa Tenggara Barat (NTB). Melalui analisis konten, ditemukan bahwa UMKM yang
mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam strategi pemasaran digitalnya seperti cerita asal-
usul motif tenun, tradisi pembuatan produk, atau kisah kuliner khas NTB mampu membangun
nilai tambah yang tidak hanya berdampak pada penjualan, tetapi juga memperkuat citra merek
mereka di pasar global (Djuarni, 2023). Keterkaitan antara kearifan lokal, konten digital, dan
persepsi keaslian produk semakin penting dalam membangun keunikan dan daya tarik merek.
Mengemas nilai budaya dan tradisi lokal dalam konten digital yang otentik secara signifikan
meningkatkan persepsi keaslian produk dan keterikatan emosional konsumen, yang pada
akhirnya memperkuat brand equity (Zafar et al., 2025). Nilai budaya, tradisi, dan warisan lokal
yang diintegrasikan dalam narasi digital (seperti foto, video, atau storytelling sejarah produk)
memperkuat persepsi keaslian merek dan membedakan produk dari pesaing Konsumen
cenderung lebih menghargai dan loyal terhadap merek yang dianggap otentik, terutama jika
merek tersebut menonjolkan komitmen terhadap kualitas, warisan, dan kejujuran (Asy’ari & Nurul
Husna, 2023).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan cultural branding melalui media
sosial dan konten digital berhasil meningkatkan engagement konsumen. Konsumen yang tertarik
pada cerita budaya produk UMKM NTB menunjukkan kecenderungan lebih tinggi untuk membeli,
merekomendasikan, dan bersedia membayar harga premium (Wita Setiawati et al., 2024). Hal ini
membuktikan bahwa cultural branding tidak hanya efektif memperluas pasar, tetapi juga
menambah nilai merek (brand value) melalui penguatan emotional attachment konsumen pada
produk berbasis lokal (Nurwakhidah, 2022). Lebih jauh, analisis menunjukkan bahwa penerapan
digital marketing yang mengangkat narasi kearifan lokal juga berdampak pada peningkatan
kepercayaan diri pelaku UMKM dalam memasarkan produk mereka ke luar daerah bahkan ke
pasar internasional. Strategi ini membuka peluang kolaborasi dengan reseller atau mitra ekspor
yang menghargai produk otentik, sekaligus memperkuat posisi UMKM NTB di peta industri kreatif
nasional (Wiradharma et al., 2022).
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F. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan digital marketing berbasis kearifan lokal terbukti efektif dalam memperkuat
identitas produk UMKM NTB, meningkatkan brand value, serta membuka peluang pasar yang
lebih luas, termasuk ke pasar global. Integrasi nilai budaya lokal ke dalam strategi pemasaran
digital, melalui narasi cerita, desain visual khas, dan konten yang autentik, berhasil menciptakan
diferensiasi produk yang unik dan menumbuhkan emotional attachment konsumen terhadap
produk. Strategi ini tidak hanya berdampak positif pada peningkatan penjualan, tetapi juga
mendukung pelestarian budaya lokal sebagai aset ekonomi yang berkelanjutan. Temuan
penelitian juga menggarisbawahi bahwa penerapan cultural branding dalam platform digital
mampu menempatkan produk UMKM NTB sebagai simbol warisan budaya yang memiliki nilai
lebih di mata konsumen modern, yang semakin menghargai produk berbasis kearifan lokal dan
cerita otentik. Hasil ini memperkuat bahwa sinergi digital marketing dengan kearifan lokal adalah
strategi jangka panjang yang relevan di era persaingan global.
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